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Abstract: The purpose of this study is to determine the character 

education values contained in the literary study (the poems of the Alala 

book) by Sheikh Az-Zarnuji. This thesis research is a qualitative research. 

The data collection techniques used in this study were reading and note-

taking techniques. The data source in this study was the poems of the 

Alala book by Sheikh Az-Zarnuji. The data analysis techniques used were 

data reduction, data presentation, and data verification. The results of 

this study show that there are 21 poems that show 10 character education 

values contained in the poems of the Alala book by Sheikh Az-Zarnuji. 

The character education values contained in the poems of the Alala book 

include: the character value of hard work, the character value of 

independence, the character value of respect for achievement, the 

character value of curiosity, the character value of religiosity, the 

character value of discipline, the character value of honesty, the 

character value of love of peace, the character value of responsibility, 

and the character value of communication. 

Keywords: Poetry analysis, character education. 

 

 

Abstrak: Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu: untuk mengetahui 

nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam kajian sastra (syair kitab 

Alala) karya Syeìkh Az-Zarnuji. Penelitian skripsi ini termasuk dalam 

penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik baca dan teknik catat. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah syair kitab Alala karya Syekh Az-Zarnuji. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan metode 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil dari penelitian 

ini bahwa terdapat 21 data syair yang menunjukkan 10            nilai pendidikan 

karakter yang terkandung dalam syair kitab Alala karya Syekh Az-zarnuji. 

Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam syair kitab Alala 

diantaranya: Nilai karakter kerja keras, nilai karakter mandiri, nilai 

karakter menghargai prestasi, nilai karakter rasa ingin tahu, nilai karakter 

religius, nilai karakter disiplin, nilai karakter jujur, nilai karakter cinta 

damai, nilai karakter tanggung jawab, dan nilai karakter komunikatif. 

 Kata Kunci: Analisis syair, pendidikan karakter. 
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PENDAHULUAN  

Karakteìr seìseìorang sangat meìneìntuìkan dalam keìhiduìpannya di eìra modeìrn saat 

ini dimana proseìs peìruìbahan yang tidak dapat dihindari, teìknologi informasi dan 

peìngeìtahuìan yang beìrkeìmbang sangat ceìpat meìmbeìrikan dampak bagi keìmajuìan di 

beìrbagai seìktor keìhiduìpan. Peìruìbahan yang beìrlangsuìng sangat ceìpat meìnuìntuìt keìsiapan 

individuì agar dapat beìrpartisipasi dalam proseìs peìruìbahan teìrseìbuìt. Individuì dituìntuìt 

uìntuìk dapat meìngeìmbangkan poteìnsinya, meìngasah peìngeìtahuìannya, seìhingga ia muìdah 

beìradaptasi deìngan seìtiap peìruìbahan yang beìrlangsuìng dalam keìhiduìpannya.  

Kondisi di atas teìntuì saja meìnceìmaskan beìrbagai pihak, teìruìtama apabila 

meìnguìtip peìndapat Lickona (dikuìtip oleìh Syatibi, 2014) bahwa teìrdapat seìpuìluìh tanda-

tanda peìrilakuì manuìsia yang meìnuìnjuìkkan arah keìhancuìran suìatuì bangsa, yaituì: (1) 

meìningginya keìkeìrasan di lingkuìngan reìmaja; (2) keìtidakjuìjuìran yang meìmbuìdaya; (3) 

seìmakin tingginya rasa tidak hormat keìpada orang tuìa, guìruì, dan figuìr peìmimpin; (4) 

peìngaruìh tindakan keìkeìrasan; (5) meìningkatnya keìcuìrigaan dan keìbeìncian; (6) 

peìngguìnaan bahasa yang meìmbuìruìk; (7) meìnuìruìnannya eìtos keìrja; (8) meìnuìruìnnya rasa 

tangguìng jawab individuì dan warga neìgara; (9) meìningkatnya peìrilakuì meìruìsak diri; dan 

(10) seìmakin buìruìknya peìdoman moral. 

Beìrbicara teìntang suìmbeìr peìndidikan karakteìr, ada seìbuìah kitab yang 

meìnjeìlaskan akhlak atauì buìdi peìkeìrti yang diajarkan di pondok peìsantreìn yaituì kitab 

Alala beìrbeìntuìk syair karya Syeìkh Az-Zarnuìji. Seìorang peìlajar haruìs meìmpuìnyai akhlak 

yang baik dan meìnjauìhi akhlak yang buìruìk, agar seìnantiasa bisa meìnjaga dan meìnghiasi 

dirinya deìngan akhlak yang muìlia. Kitab ini bisa diguìnakan seìbagai salah satuì suìmbeìr 

dalam bidang peìndidikan karakteìr uìntuìk beìrinisiatif meìngarahkan peìrilakuì siswa agar 

seìcara konsisteìn beìrtindak teìrpuìji. 

Ideì peìndidikan karakteìr dikeìmbangkan seìjak tahuìn 1990an. Thomas Lickona 

dipuìji kareìna meìmpopuìleìrkan ideì teìrseìbuìt, meìskipuìn para akadeìmisi masih 

meìngguìnakannya hingga seìkarang. Meìlaluìi buìkuì dan deìsainya, Lickona meìningkatkan 

keìsadaran teìntang nilai peìndidikan karakteìr di seìluìruìh duìnia. Peìndidikan karakteìr 

meìnuìruìt deìfinisinya adalah “peìngajaran deìngan tuìjuìan meìmbeìntuìk keìpribadian 

seìseìorang meìlaluìi peìndidikan karakteìr”, yang hasilnya diwuìjuìdkan dalam beìntuìk 

peìrilakuì yang santuìn dan amanah, tangguìng jawab, meìnghormati hak orang lain, ke ìrja 

keìras, dan lainnya (Ainissyifa et al., 2025). 

Beìrdasarkan Uìndang-Uìndang Reìpuìblik Indoneìsia Nomor 20 Tahuìn 2003 wacana 

sisteìm peìndidikan nasional (UìUì Sisdiknas) yang dikuìtip oleìh (Noer et al., 2018).  

teìrideìntifikasi seìjuìmlah nilai uìntuìk peìndidikan karakteìr yaituì ada 18 nilai-nilai pada 

peìngeìmbangan peìndidikan buìdaya dan karakteìr bangsa yang dibuìat oleìh Diknas. Muìlai 

tahuìn ajaran 2011, seìmuìa taraf peìndidikan di Indoneìsia wajib meìnyisipkan peìndidikan 

beìrkarakteìr tadi pada proseìs peìndidikannya. Adapuìn Nilai-nilai peìndidikan karakteìr 

bangsa yaituì: 1) Reìligiuìs, 2) Juìjuìr, 3) Toleìransi, 4) Disiplin, 5) Mandiri, 6) Kreìatif, 7) 

Keìrja keìras, 8) Deìmokratis, 9) Rasa ingin tahuì, 10) Seìmangat keìbangsaan, 11) Cinta 

tanah air, 12) Meìnghargai preìstasi, 13) Beìrsahabat, 14) Cinta damai, 15) Ge ìmar 

meìmbaca, 16) Peìduìli lingkuìngan, 17) Peìduìli sosial, dan 18) Tangguìng jawab. 
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Syair Alala meìngacuì pada salah satuì puìisi kodeì moral bagi peìngeìtahuìan peìseìrta 

didik. Beìrisi syair-syair nasihat dari kitab Ta'lim Muìta'alim karya Syeìkh Az-Zarnuìji. 

Syair Alala adalah salah satuì kitab yang teìlah diajarkan di beìrbagai leìmbaga peìndidikan 

Islam seìpeìrti pondok peìsantreìn (Hidayah, 2020).  Beìrdasarkan isi kanduìngan syair kitab 

Alala yang beìgituì meìnarik, seìhingga meìnjadi daya tarik uìtama bagi peìneìliti dalam 

peìneìlitian ini kaitannya deìngan peìndidikan bahasa Indoneìsia adalah meìnganalisis puìisi 

lama yang beìrbeìntuìk syair. Peìneìliti ingin meìmbahas leìbih dalam meìngeìnai nilai-nilai 

peìndidikan karakteìr yang teìrkanduìng dalam kajian sastra syair kitab Alala ini. 

Beìrdasarkan latar beìlakang di atas, maka peìneìliti meìngangkat peìrmasalahan teìrseìbuìt 

dalam peìneìlitian ini deìngan juìduìl “Nilai Peìndidikan Karakteìr dalam Kajian Sastra (Syair 

Kitab Alala) Karya Syeìkh Az-Zarnuìji”. 

 

 

METODE PENELITIAN/EKSPERIMEN 

 

Beìrdasarkan data yang diguìnakan, peìneìlitian ini meìngguìnakan meìtodeì kuìalitatif 

(Afrizal, 2016) meìnjeìlaskan "Peìneìlitian kuìalitatif adalah jeìnis peìneìlitian yang teìmuìan-

teìmuìannya tidak dipeìroleìh meìlaluìi proseìduìr statistik atauì beìntuìk hituìngan lainnya". 

Meìlaluìi peìneìlitian kuìalitatif, peìneìliti tidak beìruìsaha meìnghituìng atauì meìnguìkuìr data 

kuìalitatif yang teìlah dikuìmpuìlkan; seìbaliknya, meìreìka meìnguìmpuìlkan dan meìngeìvaluìasi 

data dalam beìntuìk kata-kata lisan dan teìrtuìlis, aktivitas manuìsia. Data yang dianalisis 

dalam peìneìlitian ini beìruìpa syair kitab Alala karya Syeìkh Az-Zarnuìji. 

Peìndeìkatan yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah peìndeìkatan heìrmeìneìuìtic. 

eìrmeìneìuìtika seìcara khuìsuìs meìndeìmonstrasikan apa yang tidak dapat dipahami atau ì 

dipahami deìngan meìneìmpatkannya dalam istilah yang dapat dipahami (Hamzah, 2019). 

Peìndeìkatan ini dipeìrguìnakan dalam meìneìrjeìmah, meìneìlaah seìrta meìmahami nilai 

peìndidikan karakteìr yang teìrdapat di dalam kajian sastra (syair kitab alala) karya Syeìkh 

Az-Zarnuìji. . Kitab Alala karya Syeìkh Az-Zarnuìji meìnjadi suìmbeìr data dalam peìneìlitian 

ini. Beìrdasarkan peìnjeìlasan jeìnis data kuìalitatif teìrseìbuìt, maka data pada peìneìlitian ini 

meìruìpakan informasi veìrbal beìruìpa syair-syair yang teìrdapat pada kitab Alala karya 

Syeìkh Az-Zarnuìji. Teìknik peìnguìmpuìlan data dalam peìneìlitian ini adalah teìknik baca dan 

teìknik catat seìhingga tidak akan dipeìroleìh hasil data apapuìn tanpa meìlaluìi proseìs 

peìmbacaan dan peìncatatan (Ratna & Marwati, 2018). Peìneìlitian ini meìngguìnakan modeìl 

analisis aliran (induìktif) uìntuìk meìnguìraikan data. Sampai data habis, tuìgas analisis data 

kuìalitatif meìmbuìtuìhkan inteìraksi, seìbagaimana dikeìmuìkakan oleìh (Suìgiyono, 2016). 

Analisis data meìlibatkan opeìrasi yang meìlipuìti reìduìksi data (Data Reìduìction), peìnyajian 

data (Data Display), dan veìrifikasi. 
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PEMBAHASAN 

HASIL 

Tabel 1. Hasil Analisis Nilai Pendidikan Karakter dalam Syair Kitab Alala 

karya Syekh Az-Zarnuji 

 

No Nilai 

Karakter 

Kutipan Syair Makna 

1 Reìligiuìs Teìrdapat pada bait keì 7, 8, dan 

9 

 
تفََقَّـهْ فَاِنَّ اْلفِقْــــهَ افَْضَلٌ قَائِـدِ ۞ اِلَى  

 الْب ِرِوَالتَّقْوَى وَاعَْدَلُ قَاصِدِ 

 

 

 

 
  ۞ الْهُـــــدَى  سُنَنِ  اِلَى  اْلهَادِىْ  هُوَاْلعِلْمُ 

 هُوَالْحِصْنُ يُنْجِىْ مِنْ جَمِيْعِ الشَّدَائِدِ 

 

 

 

 

 

 

 

 

  ۞ عًـــــــــا  وَاحِـــدًامُتوََر ِ فَقِيْهًــا  فَـــاِنَّ 

 اشََدُّعَلَى الشَّيْطَانِ مِنْ الَْفِ عَابِدِ 

 

 

-7.(Peìlajarilah fiqih kareìna 

fiqih adalah seìbaik-baik 

peìnuìntuìn meìnuìjuì keìbaikan 

dan keìtakwaan, dan paling 

luìruìsnya seìsuìatuì yang 

luìruìs). 

 

 

-8.(Fiqih adalah ilmuì yang 

meìnuìnjuìkkan jalan 

hidayah, fiqih adalah 

beìnteìng yang 

meìnyeìlamatkan dari seìgala 

peìrkaya yang beìrat). 

 

 

-9.(Kareìna seìsuìngguìhnya 

satuì ahli fiqih yang 

meìniggalkan duìnia, ituì 

leìbih beìrat teìrhadap 

syeìtan dari pada seìribuì 

ahli ibadah. 

 

2 Juìjuìr Teìrdapat pada bait keì 14, 15, 

dan 16  

ذَا تـَـــــمَّ عَقْلُ الْمَرْءِ قَلَّ كَلاَمُهُ ۞ وَايَْقِنْ   

 بِحُمْقِ الْمَرْءِ اِنْ كَانَ مُكْثِرً 

 

 

يَمُوْتُ الفتَىَ مِنْ عَثْرَةٍ مِنْ ل ِسَـــــانِهِ  

۞ وَليَسَ يَمُوتُ الْمَرْءِ مِنْ عَثْرَةِ 

جْلِ   الر ِ

 

 

-14.(Bila seìmpuìrna akal 

seìseìorang maka seìdikit 

bicaranya, dan yakinlah 

akan bodohnya seìorang 

jika ia ituì meìmpeìrbanyak 

(bicara). 

 

-15.(Peìmuìda bisa mati 

seìbab teìrgeìlincir lisannya, 

tapi tidak mati kareìna 

teìrgeìlincir kakinya). 
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فَعثَْرَتهُُ مِنْ فيِْــــهِ ترَْمِىْ بِرَأْسِـهِ ۞  

جْلِ تبَْرَى عَلىَ الْمَهْلِ   وَعَثْرَتهُُ باِلر ِ

 

- 16.(Teìrgeìlincir

nya dari muìluìtnya ituì bisa 

meìleìmparkan keìpalanya, 

tapi teìrgeìlincirnya kaki ituì 

seìmbuìh seìbeìntar keìmuìdian). 

3 Cinta Damai Teìrdapat pada bait keì 30 

 

ا الَّذِىْ دُوْنىِْ فاَحَْلَمُ دَائبًِـــــــا ۞  فاَمََّ

 أصَُوْنُ بِهِ عِرْضِى وَاِنْ لاَمَ لائَِمُ 

- 30. (Adapuìn 

orang yang dibawahkuì maka 

akuì meìmbiasakan sabar, akuì 

jaga keìhormatankuì, 

walauìpuìn orang yang 

meìnceìla ituì meìnceìla). 

4 Komuìnikatif Teìrdapat pada bait keì 3 dan 4 

عَنِ الْـمَرْءِ لاَ تسَْألَْ وَسَلْ عَنْ قَرِيْنِهِ  

۞ فإَِنَّ القَرِيْنَ باِلْـمُقَـــــارِنِ  

 يقَْتـَـــــــــدِيْ 

 

 

 

 

فَاِنْ كَانَ ذَا شَر ٍ فَجَن ِبْـــــهُ سُــرْعَةً ۞ فَاِنْ  

 كَانَ ذَاخَيْرٍ فَقَارِنْهُ تهَْتـَـــــــــــدِيْ 

 

 

-3. (Jangan beìrtanya 

teìntang seìseìorang, tapi 

tanyalah teìntang 

teìmannya, kareìna 

seìsuìngguìhnya teìman akan 

meìngikuìti teìmannya). 

-4. ( Bila teìmannya meìmiliki 

keìjeìleìkan maka jauìhilah 

seìceìpatnya, dan bila 

teìmannya meìmiliki 

keìbaikan maka teìmanilah 

dia, maka kamuì akan 

meìndapatkan peìtuìnjuìk. 

5 Tangguìng  

jawab 

Teìrdapat pada bait keì 32 

ألَيَْسَتْ مِنَ الْخُسْرَانِ انََّ ليَاَلِياَ ۞ تمَُرُّ  

 بِلَا نفَْعٍ وَتحُْسَبُ مِنْ عُمْرِىْ 

-32.(Buìkankah teìrmasuìk 

keìruìgian bila malam-

malam beìrlaluì tanpa 

keìmanfaatan, dan kauì kira 

ituì teìrmasuìk uìmuìr). 

6 Mandiri Teìrdapat pada bait  

Keì 34 

 

ألَيَْسَتْ مِنَ الْخُسْرَانِ انََّ ليَاَلِياَ ۞ تمَُرُّ  

 بِلَا نفَْعٍ وَتحُْسَبُ مِنْ عُمْرِىْ 

 

-34.(Meìngeìmbaralah dari 

tanah air uìntuìk meìncari 

keìuìtamaan, dan peìrgilah 

kareìna dalam beìpeìrgian 

ada lima faeìdah). 
 

7 Meìnghargai 

Preìstasi  

Teìrdapat pada bait 17 dan 18 

 

خُو الْعِلْمِ حَيُّ خَالِدٌ بَعْدَ مَوْتِهِ ۞ 

 وَأوَْصَــــالُهُ تحَْتَ التُّرَابِ رَمِيْـــــمُ 

 

-17.(Sauìdaranya ilmuì ituì 

masih hiduìp seìteìlah 

matinya, walauìpuìn tuìlang-

tuìlangnya teìlah hancuìr di 

bawah buìmi). 
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وَذوُالْجَهْلِ مَيْتٌ وَهوَُ يَمْشِى عَلىَ الثَّرَى 

 ۞ يُــظَنُّ مِنَ اْلاحَْيَـــاءِ وَهوَُ عَدِيْــمُ 

-18.(Orang yang meì mpuìn 

ituì mati, walauìpuìn masih 

beìrjalan di atas buìmi, dia 

meìnganggap bahwa 

dirinya hiduìp padahal 

seìbeìnarnya dia teìlah 

tiada. 

8 Disiplin  Teìrdapat pada bait keì 21, 22, 

23, dan 24 

 
وَانِْ   وَالِدِىْ ۞  نَفْسِ  عَلَى  أسُْتـَـاذِىْ  مُ  أقَُـد ِ

 نَالَنِىْ مِنَ وَالِدِى الْفضَْلَ وَالشَّرَفَ 

 

  ۞ جَــــوْهَرُ  وْحُ  وَالرُّ وْحِ  الرُّ  ِ مُرَب  ذَاكَ 
فَ

ِ الْجِسْمِ وَالْجِسْمُ كَالصَّدَفْ   وَهَذَا مُرَب 

 

 

 

 

 

 

 

ِ حَقَّ الْمُعلَ ِمِ ۞  رَأيَْتُ احََقَّ الْحَق 

 وَأوَْجَبَهُ حِفْظًا عَلىَ كلُ ِ مُسْلِم

 

 

لقََدْ حَقَّ انَْ يُّهْدَى الِيَهِ كَرَامَـةً ۞ 

 لِتعَْلِيْمِ حَرْفِ وَاحِدٍ الَْفُ دِرْهَمٍ 

 

 

 

-21.(Akuì dahuìluìkan guìruìkuì 

dari pada orang tuìa 

kanduìngkuì, meìskipuìn akuì 

meìndapatkan keìuìtamaan 

dan keìmuìlyaan dari orang 

tuìakuì. 

-22.(Guìruìk adalah 

peìmbimbing jiwa, dan 

jiwa ituì bagaikan muìtiara, 

seìdangkan orang tuìakuì 

adalah peìmbimbing 

badan, dan badan 

bagaikan keìrang. 

 

-23.(Saya meìlihat leìbih 

beìrhaknya hak adalah hak 

dari guìruì, dan leìbih wajib 

dilaksanakan atas seìtiap 

orang islam. 

-24.(Suìngguìh beìnar-beìnar 

beìrhak dibeìrikan seìribuì 

dirham keìpada guìruì uìntuìk 

keìmuìliaan kareìna 

meìngajar satuì huìruìf. 

9 Keìrja Keìras Teìrdapat pada bait keì-1 dan 2 

 

الَاَ لاتَنََــــالُ الْعِـــلْمَ الِاَّ بِســــــتَِّةٍ ۞  

 سَأنُْبيِْكَ عَنْ مَجْمُوْعِهَا ببَِياَنٍ 

 

 

 

 

 

 

ذكَُاءٍ وَحِرْصٍ وَاصْطِباَرٍوَبلُْغَةٍ ۞  

-1.(Ingatlah, kalian tidak 

akan meìndapatkan ilmuì 

keìcuìali deìngan eìnam 

peìrkara, akuì akan 

meìmbeìri tahuìmuì teìntang 

kuìmpuìlanya deìngan 

peìnjeìlasan). 

-2.(Yaituì ceìrdas, seìmangat, 

sabar, biaya, peìtuìnjuìk 

uìstadz dan lama 
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 وَاِرْشَادُ اسُْتاَذٍ وَطوُْلِ زَمَانٍ 

 

waktuìnya). 

 

10 Rasa ingin 

tahuì  

Teìrdapat pada bait keì 5 dan 6 

وَفضَْلٌ    ۞ لِِهَْلِهِ  زَيْنٌ  اْلعِلْمَ  فَاِنَّ  تعََــــــلَّمْ 

 وَعِنْوَانٌ لِكُل ِ الْمَحَامِدِ 

 

 

وَكُنْ مُسْتفَِيْدًا كلَُّ يوَْمٍ زِيــَــــادَةً ۞ مِنَ  

 الْعِلْمِ وَاسْبحْ فىِْ بحُُوْرِ الْفوََائِ 

 

-5.(Beìlajarlah, kareìna 

seìsuìngguìhnya ilmuì adalah 

peìrhisan bagi peìmiliknya, 

dan keìuìtamaan seìrta 

tanda bagi seìtiap hal yang 

teìrpuìji). 
 

6. (Jadilah orang yang 

seìtiap hari meìngambil 

tambahan faeìdah dari ilmuì, 

dan beìreìnaglah di lauìtan 

faeìdah). 

 

 

PEMBAHASAN 

1. Nilai Pendidikan Karakter Religius 

والتـَـقْوَاى الِىَ * قاَئِــدِ  افَْـــضَلُ  الْــفِقْهَ  فاَِنَّ  تـَـفَـقَه  وَاعَْـــدَلقُاَصِــدٍ  البِر ِ

Peìlajarilah fiqih kareìna fiqih adalah seìbaik-baik peìnuìntuìn meìnuìjuì keìbaikan dan 

keìtakwaan, dan paling luìruìsnya seìsuìatuì yang luìruìs. 

 هوَُالحِـصْنُ يـنُْجِىْ مِنَ جمَيْع الشَّـدَائِدِ  * هــُـوَالْعِلْمُ الْهَــادِىْ الِىَ سنَُنِ الهُـدَى 

Fiqih adalah ilmuì yang meìnuìnjuìkkan jalan hidayah, fiqih adalah beìnteìng yang 

meìnyeìlamatkan dari seìgala peìrkaya yang beìrat. 

عًـا  اشََــدُّ عَـلىَ الشَّيْطَــانِ مِنْ الَْفِ عَابِدٍ  * فَـــــاِنَّ فقَِيـهًْا وَاحِــدًامُتــَـوَر ِ

Kareìna seìsuìngguìhnya satuì ahli fiqih yang meìniggalkan duìnia, ituì leìbih beìrat teìrhadap 

syeìtan dari pada seìribuì ahli ibadah. 

Syair diatas meìnjeìlaskan bahwa, ilmuì fiqih adalah ilmuì yang peìnting di samping ilmuì tauìhid dan ilmuì 

akhlak. Tanpa ilmuì fiqih, seìseìorang akan keìsuìlitan dalam beìribadah bahkan tidak dapat beìribadah deìngan 

beìnar, hal ini beìrdampak pada sah tidaknya ibadah yang ia lakuìkan. 
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2. Nilai Pendidikan Karakter Jujur  

 وَايَْقِنْ بحُِمْقِ الْمــرَْءِ اِنْ كَـانَ مُكْـــثِرًا * اِذاَ تـَــمَّ عَــقْـلُ الْمَـرْءِ قَـلَّ كَلَامُــهُ 

Bila seìmpuìrna akal seìseìorang maka seìdikit bicaranya, dan yakinlah akan bodohnya 

seìorang jika ia ituì meìmpeìrbanyak (bicara). 

جْـلِ  * يَمُوْتُ الــفتَىَ مِـنْ عَـثْرَةٍ مِن ل ِسَـانِهِ   وَلَـيسَ يَمُوتُ الْمَرْءِ مِنْ عَـثْرَةِ الر ِ

Peìmuìda bisa mati seìbab teìrgeìlincir lisannya, tapi tidak mati kareìna teìrgeìlincir kakinya. 

جْـلِ تـَبْرَى عَـلىَ الْـمَهْلِ  * فَـعثَْرَتـُـهُ مِـنْ فِـيْهِ تـَـرْمِىْ بِــرَأْسِـهِ   وَعَـثْرَتـُهُ باِلر ِ

Teìrgeìlincirnya dari muìluìtnya ituì bisa meìleìmparkan keìpalanya, tapi teìrgeìlincirnya kaki 

ituì seìmbuìh seìbeìntar keìmuìdian. 

Syair teìrseìbuìt meìnjeìlaskan bahwa peìseìrta didik haruìs bisa meìnjaga lisannya dari 

peìrkataan yang buìruìk dan haruìs seìnantiasa beìrkata juìjuìr dalam seìtiap hal. Peìrkataan yang 

jeìleìk dan tidak juìjuìr bisa meìnyeìbabkan keìhinaan. 

3. Nilai Pendidikan Karakter Cinta Damai 

ـا الَّـذِىْ دُوْنىِْ فَـاحَْــلَمُ دَائِـــباً   أصَُــوْنُ بِـهِ عِــرْضِى وَاِنْ لاَمَ لائَِــمُ  * فَــامََّ

Adapuìn orang yang di bawahkuì maka akuì meìmbiasakan sabar, akuì jaga keìhormatankuì, 

walauìpuìn orang yang meìnceìla ituì meìnceìla.  

 Syair keì 30 meìnjeìlaskan bahwa keìtika kita hiduìp di dalam masyarakat yang 

beìrmacam-macam sifat dan keìpribadiannya, maka dari ituì haruìs sabar dan seìleìktif dalam 

meìmilih peìrgauìlan dimasyarakat agar teìrjalin huìbuìngan yang harmonis seìsama manuìsi. 

4. Nilai Pendidikan Karakter Komunikatif 

 يَقْتـَــدِي باِلْمُقَــــارِن  القَــرِيْنَ  فإَِنَّ  * قَرِيْنِهِ  عَنْ  وَسَـلْ  المَرْءِلَاتسَْــألَْ  عَـنِ 

Jangan beìrtanya teìntang seìseìorang, tapi tanyalah teìntang teìmannya, kareìna 

seìsuìngguìhnya teìman akan meìngikuìti teìmannya. 
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فجََــن بِْـهُ  كَانَ  فَـاِنْ   تهَــتْـَـدِي ذاَخَيْرٍفَقَـــارِنْهُ  كَان  وَاِنْ  * سُـــرْعَــةً  ذاَشَر ٍ

Bila teìmannya meìmiliki keìjeìleìkan maka jauìhilah seìceìpatnya, dan bila teìmannya meìmiliki 

keìbaikan maka teìmanilah dia, maka kamuì akan meìndapatkan peìtuìnjuìk. 

Syair ini seìjalan deìngan nilai peìndidikan karakteìr yaituì nilai komuìnikatif. 

Komuìnikatif adalah sikap yang seìnang beìrsahabat dan proaktif, yaituì sikap dan tindakan 

teìrbuìka deìngan orang lain meìlaluìi komuìnikasi yang sopan dan santuìn seìhingga teìrcipta 

keìrjasama yang baik. 

5. Nilai Pendidikan Karakter Tanggung jawab 

 

 تمَُــرُّ بِـلَا نَـفْعٍ وَتحُْـسَبُ مِـنْ عمْرِىْ  * ألََــيْسَـتْ مِـنَ الْخُـسْرَانِ انََّ ليََـالِــياَ 

Buìkankah teìrmasuìk keìruìgian bila malam-malam beìrlaluì tanpa keìmanfaatan, dan kauì 

kira ituì teìrmasuìk uìmuìr. 

Syair di atas sangat reìleìvan deìngan nilai peìndidikan karakteìr tangguìng jawab. 

6. Nilai Pendidikan Karakter Mandiri 

بْ عَـنِ الْاوَْطَـانِ فىِ طَـلَبِ الْعلُىَ   وَسَـافِـرْ فَـفِى الْاَسْفَــارِ خَـمْسُ فوََائِدِ  * تـَغَرَّ

Meìngeìmbaralah dari tanah ari uìntuìk meìncari keìuìtamaan, dan peìrgilah kareìna dalam 

beìpeìrgian ada lima faeìdah.  

Syair keì 34 meìnjeìlaskan bahwa proseìs meìncari ilmuì, kita tidak bisa hanya 

meìncari ilmuì di satuì teìmpat saja, kareìna kita peìrluì beìlajar di beìrbagai teìmpat uìntuìk 

meìnambah wawasan yang leìbih luìas. 

7. Nilai Pendidikan Karakter Menghargai Prestasi 

 

ـرَابِ رَمــيِْـمٌ  * أخَُــو الْعِـلْمِ حَيٌّ خَـالِدٌ بَـــعْدَ مَـوْتِهِ   وَأوَْصَــالُـهُ تحَْـتَ التُـّ

Sauìdaranya ilmuì ituì masih hiduìp seìteìlah matinya, walauìpuìn tuìlang-tuìlangnya teìlah 

hancuìr di bawah buìmi.  

 يُـــظَنُّ مِــنَ الْاَحْــياَءِ وَهُـوَ عَدِيْــمٌ  * وَذوُالْجَـهْلِمَي ِتٌ وَهوَُيَمْشِى عَلىَ الثَّرَى
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Orang yang meìmpuìnyai keìbodohan ituì mati, walauìpuìn masih beìrjalan di atas buìmi, dia 

meìnganggap bahwa dirinya hiduìp padahal seìbeìnarnya dia teìlah tiada. 

 Sayir keì 17 dan 18 meìnjeìlaskan bahwa seìorang peìseìrta didik wajib beìrbuìat baik 

teìrhadap guìruì, deìngan cara meìnghormati, meìmuìliakan, dan beìrbicara deìngan baik. 

8. Nilai Pendidikan Karakter Disiplin 

 

مُ أسُْتـَاذِىْ عَـلىَ نَـفْسَ وَالِـدِىْ   وَانِْناَلنَىِْ مِنَ وَالِدِى الْفضَْلوََالشَّرَف * أقَُـد ِ

Akuì dahuìluìkan guìruìkuì dari pada orang tuìa kanduìngkuì, meìskipuìn akuì meìndapatkan 

keìuìtamaan dan keìmuìlyaan dari orang tuìakuì. 

ِ الرُّ وْحِ وَالرُّ وْحُ جَـوْهَرٌ  ـذاَكَ مُـرَب 
دْ فِ  * فَ ِ الجِسْمَ وَالجِسْمُ كَالصَّ  وَهَـذاَ مُرَب 

Guìruìkuì adalah peìmbimbing jiwa, dan jiwa ituì bagaikan muìtiara, seìdangkan orang tuìakuì 

adalah peìmbimbing badan, dan badan bagaikan keìrang. 

ِ حَقَّ المُــعَـل ِمِ   وَأوَْجَــبَهُ حِـفـظًاعَـلىَ كلُ ِ مَـســلِـمٍ  * رَأيَْــتُ أحََــقَّ الـحَق 

Saya meìlihat leìbih beìrhaknya hak adalah hak dari guìruì, dan leìbih wajib dilaksanakan 

atas seìtiap orang islam. 

 لِتـعَْلِيْمِ حَـرْفِ وَاحِــدٍ الَْفُ دِرْهَــمٍ  * لَـقَدْ حَـقَّ انَْ يـهُدَى الِيَــهِ كَــرَامَةً 

Suìngguìh beìnar-beìnar beìrhak dibeìrikan seìribuì dirham keìpada guìruì uìntuìk keìmuìliaan 

kareìna meìngajar satuì huìruìf. 

 Syair keì 21, 22, 23, dan 24 meìnjeìlaskan bahwa Seìorang muìrid wajib 

meìnghormati guìruì, beìrbuìat baik teìrhadap guìruì hal ini seìbagai tanda balas jasa atas 

keìbaikan yang teìlah dibeìrikan oleìhnya. 

 

9. Nilai Pendidikan Karakter Kerja Keras  

بِــسِــــتَّةٍ  العِــلْـمَ  الََالَاتنََــال  مَجْــمُوْعِــهَابِبيََــانِ  عَنْ  سَــأنُْبِـيْكَ  * الِاَّ

Ingatlah, kalian tidak akan meìndapatkan ilmuì keìcuìali deìngan eìnam peìrkara, akuì akan 

meìmbeìri tahuìmuì teìntang kuìmpuìlanya deìngan peìnjeìlasan. 
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 وَإِرْشَــــادِأسُْــتاَذٍوَطُــوْلِزَمَـــانٍ  * وَاصْـطِبَـارٍوَبلُْــغَـةٍ  ذكَُـاءٍوَحــِرْصٍ 

Yaituì ceìrdas, seìmangat, sabar, biaya, peìtuìnjuìk uìstadz dan lama waktuìnya. 

Syair keì 1 dan keì 2 meìnjeìlaskan bahwa sangat diharapkan agar peìseìrta didik sabar 

dalam meìncari ilmuì seìrta bisa meìmbiasakan diri yang diseìrtai deìngan keìrja keìras dan 

seìmangat dalam meìncari ilmuì. 

10. Nilai Pendidikan Karakter Rasa Ingin Tahu 

 

 المَحَـــامِدِ  لِــكلُ ِ  وَعِنــوَْانُ  وَفَــضْلُ  * لِاهَْـلِهِ  زَيْــنٌ  الْعِـــلْمَ  فَــاِنَّ  تعََــلَّم

Beìlajarlah, kareìna seìsuìngguìhnya ilmuì adalah peìrhisan bagi peìmiliknya, dan keìuìtamaan 

seìrta tanda bagi seìtiap hal yang teìrpuìji 

 بحُُورِالفَـــوَائـدِ  فِي وَاسْبَحْ  العِـلمِ  مِنَ  * زِيَــــادَةً  يوَْمٍ  مُسْتـَـفِيْدًاكُــلَّ  وَكُـنْ 

Jadilah orang yang seìtiap hari meìngambil tambahan faeìdah dari ilmuì, dan beìreìnaglah 

di lauìtan faeìdah. 

Syair keì 5 dan 6 meìnjeìlaskan bahwa seìorang peìseìrta didik haruìs meìnguìlang-uìlang 

peìlajaran agar tidak hilang dan seìlaluì teìrtanam dalam ingatan. 

PENUTUP 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 21 

bait syair yang menunjukan 10 nilai pendidikan karakter yaitu: nilai karakter Religius 

pada bait syair ke 7, 8, 9 menjelaskan tentang peserta didik harus patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama, nilai karakter jujur pada bait syair ke 14, 15, 16 

menjelaskan tentang peserta didik harus menjaga lisannya dari perkataan buruk dan harus 

senantiasa jujur, nilai karakter mandiri pada bait syair ke 34 menjelaskan tentang peserta 

didik ketika mencari ilmu harus merantau agar menambah wawasan dan belajar untuk 

hidup mandiri, nilai karakter tanggungjawab pada bait syair ke 32 menjelaskan tentang 

waktu yang Allah berikan harus digunakan sebaik mungkin seperti melaksanakan tugas 

sebagai peserta didik yakni belajar.  

 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Ucapan terima kasih ditunjukan kepada rektor Universitas Nurul Huda dan Tim 

Penulis 



(Nilai Pendidikan Karakter dalam Kajian Sastra…) 

 

  

Biduk: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 3 (1) 2025 | 35  

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Afrizal. (2016). Analisis Kemampuan Literasi Sains Biologi Peserta Didik SMA Kelas X 

di SMAN 1 Kuripan. Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 7(4b), 12. 
https://doi.org/10.29303/jipp.v7i4b.1059 

Anggrena, Anak, Agung, sangung, O., Putri, Astri, M., & Gusmaneli. (2025). Pendidikan 

Karakter dalam Perspektif Islam : Integrasi Nilai - Nilai Qur ’ ani dalam Praktik 

Pendidikan Sekolah. Journal Educational Research and Development, 01(04), 368–

373. 

Hidayah, L. (2020). Konsep Akhlak Murid terhadap Guru (Studi Komparasi antara kitab 

Adab Al-Alim Wa Al-Muta’lim dan Kitab Taisirul Khalaq). 14–84. 

Karakter, P., Islam Dan Thomas Lickona, P., & Prodi Manajemen Pendidikan Islam 

Volume VII Nomor, J. (2018). Ta’dibi : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. 

VII(September 2018). 

https://www.google.com/amp/s/m.liputan6.com/amp/2661828/kronologi-tawuran-

bocah-sd- 

Ratna, I., & Marwati, M. (2018). Analisis Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kondisi 

Financial Distress Pada Perusahaan Yang Delisting Dari Jakarta Islamic Index 

Tahun 2012-2016. Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and Finance, 1(1), 51–62. 

https://doi.org/10.25299/jtb.2018.vol1(1).2044 

 


